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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa flipbook digital materi 

marzipan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar pada mata kuliah Dekorasi 

Kue. Hasil penelitian pengembangan produk yang dibahas pada bab ini mencakup 

lokasi penelitian dan proses pengembangan media pembelajaran flipbook digital 

materi marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue. 

 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian untuk tempat pengambilan video dan foto tahapan 

pembuatan marzipan, yaitu di dapur uji Sajian Sedap yang beralamat di Jl. Gelora 

VII RT.2 RW.2 Kelurahan Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, 

Provinsi DKI Jakarta. Uji coba dilakukan pada mahasiswa angkatan 2021 

program studi Pendidikan Tata Boga Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

yang beralamat di Jl. Rawamangun Muka RT.11 RW.14 Kelurahan Rawamangun, 

Kecamatan Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta.  

 

4.1.2 Proses Pengembangan Produk 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan adalah flipbook digital 

materi marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue yang dapat diakses menggunakan 

smartphone dengan pemindaian QR Code untuk kemudian terhubung dengan 

aplikasi flipbook digital yaitu heyzine.com. Produk yang dikembangkan 

menggunakan model 4D Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Tahapan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

4.1.2.1 Define (Pendefinisian) 

Tahap define dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat untuk mengembangkan media pembelajaran berupa flipbook digital materi 

marzipan. Tahap define terdiri dari lima fase, yaitu: 
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1. Front End Analysis (Analisis Awal Akhir) 

Analisis awal dilakukan dengan mengambil data primer berupa pengisian 

kuesioner melalui google form untuk memperoleh masalah serta menganalisis 

kebutuhan mahasiswa. Kuesioner disebarkan kepada 62 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Boga tahun angkatan 2018, 2019 dan 2020, serta Program Studi 

Seni Kuliner dan Pengelolaan Jasa Makanan tahun angkatan 2020 dan 2021. 

Berdasarkan kuesioner yang disebar, didapatkan hasil bahwa 45,2% mahasiswa 

memilih flipbook digital sebagai media pembelajaran yang memudahkan proses 

pembelajaran pada mata kuliah Dekorasi Kue. Selanjutnya sebanyak 62,9% 

mahasiswa memilih materi marzipan sebagai materi yang sulit untuk dipahami 

dan cocok untuk dibuatkan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analilsis kebutuhan mahasiswa tersebut, maka alternatif 

penyelesaian yang perlu dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran 

flipbook digital materi marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue. 

 

2. Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Tahap analisis siswa dilakukan dengan menganalisis pengalaman, latar 

belakang pengetahuan, dan perkembangan kognitif mahasiswa. Berdasarkan 

analisis tersebut didapatkan hasil, yaitu: 

 

Latar Belakang Angkatan Mahasiswa 

 

Gambar 4.1 Diagram Latar Belakang Angkatan Mahasiswa 
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Latar Belakang Sekolah sebelum Kuliah 

 

Gambar 4.2 Diagram Lata Belakang Sekolah sebelum Kuliah 

 

Responden mahasiswa berasal dari Program Studi Pendidikan Tata Boga 

angkatan 2018 sebanyak 44,4%, angkatan 2019 sebanyak 46,3%, dan angkatan 

2020 sebanyak 9,3%. Selanjutnya, mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata 

Boga mayoritas berasal dari SMA dengan jurusan IPA sebanyak 38,9%, IPS 

42,6%, dan dengan jurusan lainnya sebanyak 18,5%. 

Berdasarkan hasil analisis pengalaman mahasiswa dengan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Anda sudah pernah mempelajari marzipan sebelum 

mengambil mata kuliah Dekorasi Kue? 

2. Apakah Anda mengetahui teori-teori marzipan sebelum mempelajari 

mata kuliah Dekorasi Kue? 

3. Apakah Anda pernah melaksanakan praktikum dekorasi kue materi 

marzipan sebelum mendapatkan mata kuliah Dekorasi Kue? 
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Gambar 4.3 Analisis Pengalaman Mahasiswa Sebelum Mempelajari Mata 

Kuliah Dekorasi Kue  

 

Berdasarkan analisis didapatkan hasil bahwa tingkat pemahaman dan 

pengalaman mahasiswa sebelum mendapatkan mata kuliah Dekorasi Kue 

didominasi oleh tidak, yaitu tidak pernah mempelajari marzipan sebelum 

mengambil mata kuliah Dekorasi Kue sebanyak 70,4%, tidak mengetahui teori-

teori marzipan sebanyak 79,6%, dan tidak pernah melaksanakan praktikum 

marzipan sebelum mendapatkan mata kuliah Dekorasi Kue sebanyak 81,5%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa 

belum terlalu baik dikarenakan latar belakang mahasiswa yang bukan berasal dari 

SMK jurusan Tata Boga dan didominasi oleh mahasiswa yang berasal dari lulusan 

SMA dengan jurusan IPA dan IPS yang mana pada saat sekolah tidak 

mendapatkan materi marzipan. 
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Gambar 4.4 Analisis Pemahaman Mahasiswa pada Materi Marzipan 

 

Hasil analisis selanjutnya adalah didapatkan bahwa mahasiswa masih belum 

memahami materi marzipan sebanyak 53,7% dan memilih sudah memahami 

materi marzipan dengan media pembelajaran saat ini sebanyak 46,3%. 

 

3. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Analisis ini mengacu pada Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) pada 

mata kuliah Dekorasi Kue, dan pemberian tugas mahasiswa oleh dosen pengampu 

mata kuliah untuk mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan dalam materi marzipan. Berikut merupakan beberapa tugas yang 

diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah kepada mahasiswa yang selaras 

dengan materi marzipan. 

1) Tes tertulis menyusun working paper praktikum dekorasi kue materi 

marzipan. 

2) Tes unjuk kerja praktikum menghias kue dengan marzipan. 

 

4. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, analisis siswa, dan analisis tugas 

yang telah dilakukan, maka didapatkan garis besar konsep pengembangan media 

pembelajaran yaitu flipbook digital karena memudahkan proses pembelajaran 

pada mata kuliah Dekorasi Kue khususnya pada materi marzipan. 

Latar belakang mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga yang 

didominasi oleh lulusan SMA dengan jurusan IPA dan IPS, sehingga belum 
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pernah mempelajari materi marzipan. Oleh karena itu, diperlukannya media 

pembelajaran yang memuat materi marzipan. Materi yang dikembangkan ke 

dalam flipbook digital adalah berdasarkan dengan CPMK dan Sub CPMK yang 

terdapat di RPS. Adapun materi yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu: 

1) Pengertian marzipan 

2) Sejarah marzipan 

3) Karakteristik marzipan 

4) Fungsi marzipan 

5) Marzipan, fondant, dan gumpaste 

6) Bahan pembuatan marzipan 

7) Proses pembuatan marzipan 

8) Peralatan menghias kue dengan marzipan 

9) Pengaplikasian warna pada marzipan 

10) Melapisi kue dengan marzipan 

11) Membuat aneka hiasan dari marzipan 

12) Penyimpanan marzipan 

 

5. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 

Setelah melakukan analisis tugas dan analisis konsep ditemukan bahwa 

tujuan dengan adanya pengembangan media pembelajaran flipbook digital materi 

marzipan, yaitu “Mahasiswa dapat memahami teori marzipan dan mempraktikkan 

serta mengaplikasikan pembuatan marzipan” dengan indikator pembelajaran, 

yaitu mahasiswa mampu memahami konsep teori marzipan dan membuat aneka 

hiasan dari marzipan. 

 

4.1.2.2 Design (Perancangan) 

Setelah pelaksanaan tahap define (pendefinisian), selanjutnya adalah 

melakukan tahap design (perancangan). Tahap design terdiri dari empat fase, 

yaitu: 

1. Criterion Test Construction (Penyusunan Standar Tes) 

Tahap ini dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal untuk menghubungkan 

tahap pendefinisian dengan cara menganalisis tujuan instruksional khusus. Kisi-
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kisi soal dibuat berdasarkan CPMK, Sub-CPMK, indikator, dan materi yang 

terdapat di RPS mata kuliah Dekorasi Kue. Kisi-kisi yang sudah disusun 

selanjutnya diubah menjadi naskah soal dengan jumlah 20 butir soal.  

Kisi-kisi soal dan naskah soal yang telah dibuat, selanjutnya di validasi 

oleh ahli, yaitu Bapak Rahmat, S.Pd., selaku guru Pastry dan Bakery di SMKN 57 

Jakarta. Pada proses validasi, penulis menyerahkan lampiran berkas berupa RPS 

Dekorasi Kue, GBIM, JM, story board, dan rancangan kasar flipbook digital yang 

berisi materi marzipan. Pada proses validasi kisi-kisi soal dan naskah soal terdapat 

beberapa saran perbaikan, kemudian penulis melakukan perbaikan sesuai dengan 

saran ahli. Kisi-kisi soal dan naskah soal yang telah diperbaiki di validasi kembali 

dan tidak mendapatkan perbaikan, sehingga kisi-kisi soal dan naskah soal 

dikonfirmasi mendapatkan kategori layak untuk dapat digunakan sebagai soal 

pada bagian evaluasi akhir pada flipbook digital materi marzipan pada mata kuliah 

Dekorasi Kue. Berikut merupakan hasil kisi-kisi tes dalam pengembangan media 

pembelajaran flipbook digital materi marzipan: 
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Tabel 4.1 Kisi-Kisi Soal Materi Marzipan 

CPMK Sub-CPMK Indikator Materi Nomor 

Soal 

Kognitif Bloom Jumlah 

Butir Soal C3 C4 C5 C6 

2. Jenis 

icing 

dalam 

dekorasi 

kue 

2.4 Teori marzipan Teori 

marzipan 

a. Pengertian marzipan 

b. Sejarah marzipan 

c. Karakteristik marzipan 

d. Fungsi marzipan 

e. Pengaplikasian warna 

pada marzipan 

f. Penyimpanan marzipan 

 

1 

2 

3 

4 

5, 6, 7 

 

8 

 

 

 

 

5 

 

8 

1 

2 

3 

4 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

1 

1 

1 

1 

3 

 

1 

10. Menghias 

kue 

dengan 

marzipan 

10.1 Mempraktikkan 

dan mengaplikasikan 

pembuatan marzipan 

Membuat 

aneka 

hiasan dari 

marzipan 

a. Formula marzipan 

b. Bahan pembuatan 

marzipan 

c. Peralatan menghias kue 

dengan marzipan 

d. Proses pembuatan 

marzipan 

e. Membuat aneka hiasan 

dari marzipan 

f. Melapisi kue dengan 

marzipan 

 

9 

10, 11 

 

12 

 

13, 14 

 

15, 16 

 

17, 18, 

19, 20 

 

 

 

 

12 

 

 

 

15 

 

17, 

18 

9 

10, 

11 

 

 

13, 

14 

16 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 1 

2 

 

1 

 

2 

 

2 

 

4 
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2. Media Selection (Pemilihan Media) 

Berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa, didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 98,1% memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia yang 

dapat digunakan dengan handphone atau laptop. Selanjutnya didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 100% memerlukan media pembelajaran yang dapat diakses 

dengan handphone atau laptop. Hasil selanjutnya menunjukkan jenis media 

pembelajaran yang memudahkan pada proses pembelajaran pada mata kuliah 

Dekorasi Kue adalah flipbook digital yang didapatkan dengan hasil 45,2%. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti memilih flipbook digital sebagai 

media pembelajaran yang sesuai dikembangkan untuk materi marzipan pada mata 

kuliah Dekorasi Kue. Alasan memilih media flipbook digital yaitu, mudah 

digunakan (41,9%), sebagai sumber referensi baru (30,6%), dapat memuat 

penjelasan materi, gambar, dan video (75,8 %), menarik (54,8%), efektif dan 

efisien (64,5%), sesuai perkembangan zaman (51,6%), serta dapat digunakan di 

dalam maupun di luar kelas (46,8%). 

 

3. Format Selection (Pemilihan Format) 

Media pembelajaran yang digunakan mahasiswa dalam pembelajaran mata 

kuliah Dekorasi Kue materi marzipan adalah powerpoint, video pembelajaran, dan 

media real. Media pembelajaran tersebut memiliki beberapa kekurangan. Pada 

media powerpoint materi yang dijelaskan oleh dosen hanya tersedia penjelasan 

mengenai pengertian marzipan, dan tercampur dengan materi lain. Pada media 

video pembelajaran memiliki kekurangan hanya menjelaskan tahapan-tahapan 

pembuatan marzipan saja, tidak memuat materi dasar marzipan. Selanjutnya untuk 

media real juga hanya menjelaskan proses tahapan pembuatan marzipan saja, dan 

tidak dapat digunakan pada lain waktu, karena media real hanya dijelaskan pada 

saat materi tersebut dijelaskan. 

Permasalahan lain di dalam pembelajaran Dekorasi Kue adalah terkadang 

materi marzipan dijelaskan oleh dosen dengan digabung materi lain seperti 

fondant dan gumpaste, serta proses pembelajaran digabung dengan sesi 1 dengan 

sesi lainnya, sehingga pembelajaran kurang kondusif. Oleh karena itu, mahasiswa 

memerlukan media pembelajaran yang dapat diakses secara mandiri. Berdasarkan 
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permasalahan tersebut, format yang dipilih adalah QR Code karena dapat diakses 

menggunakan handphone secara langsung. Format QR Code juga dipilih agar 

dapat memudahkan mahasiswa dalam proses pembelajaran secara mandiri. Media 

pembelajaran flipbook digital  materi marzipan memiliki kelebihan yaitu memuat 

materi yang diperlukan mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga 

mahasiswa dapat memahami materi marzipan, flipbook digital materi marzipan 

juga dapat diakses dengan mudah dan dapat digunakan di dalam maupun di luar 

kelas. 

 

4. Initial Design (Rancangan Awal) 

Pada tahap rancangan awal adalah dengan menyusun GBIM (Garis Besar 

Isi Media), JM (Jabaran Materi), dan story board sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan indikator materi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

dalam pembelajaran mata kuliah Dekorasi Kue khususnya materi marzipan. 

 

4.1.2.3 Develop (Pengembangan) 

Tahap ini dilakukan dengan merealisasikan konsep produk yang telah 

dibuat, yaitu GBIM, JM, dan story board. Berikut merupakan tahapan dalam 

pembuatan flipbook digital materi marzipan: 

1. Menyusun materi marzipan yang sesuai dengan RPS, hasil analisis 

mahasiswa, hasil analisis tugas, dan diskusi dengan dosen pengampu mata 

kuliah Dekorasi Kue di Program Studi Pendidikan Tata Boga. Referensi acuan 

materi yang digunakan berasal dari buku, e-book, dan jurnal. 

2. Melakukan pemotretan bahan-bahan yang digunakan dan proses dalam 

membuat aneka bentuk hiasan dari marzipan. 

3. Melakukan shoot video proses pembuatan marzipan, proses mewarnai 

marzipan, dan proses membuat aneka bentuk hiasan dari marzipan. 

Selanjutnya, video di-edit menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro. 

Aplikasi Adobe Premiere Pro merupakan aplikasi editing video profesional 

dan mudah digunakan yang dapat menghasilkan output video dengan resolusi 

dan kualitas HD (High Definition). Selain itu aplikasi tersebut memiliki 
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tingkat ketelitian yang tinggi sehingga menghasilkan video dengan detail yang 

maksimal. 

 

Gambar 4.5 Proses Editing Video 

 

4. Membuat cover sampul buku dan footer untuk halaman. Tahap design 

menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word 2010. 

 

Gambar 4.6 Proses Design Cover Sampul Buku 

 

5. Membuat evaluasi akhir, kisi-kisi soal yang telah disusun selanjutnya dibuat 

menjadi naskah soal yang kemudian divalidasi oleh Guru mata pelajaran 

Pastry dan Bakery. 

6. Seluruh konten isi yang telah dibuat selanjutnya disatukan dengan 

menggunakan Microsoft word 2010, kemudian diubah menjadi bentuk format 

PDF. 
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7. Isi materi yang telah disusun dalam bentuk format PDF akan diubah menjadi 

flipbook digital dengan menggunakan aplikasi heyzine.com. Aplikasi 

heyzine.com dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat 

digunakan secara gratis dan terbebas dari iklan. Heyzine.com didukung 

dengan penambahan video, audio, teks, gambar, tautan yang dapat di-klik 

sehingga mendukung konteks agar tampilannya tidak membosankan dan 

menjadi lebih interaktif. Ouput yang dihasilkan dapat berupa format HTML 

atau QR Code yang mudah diakses oleh pengguna baik melalui smartphone, 

tablet, dan laptop. 

 

 

Gambar 4.7 Proses Pembuatan Flipbook Digital 

 

 

Gambar 4.8 Proses Input Video pada Aplikasi Flipbook Digital 
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8. Setelah isi dan video telah di input, tahapan selanjutnya adalah mengekspor 

file menjadi QR Code yang dapat dipindai agar memudahkan pengguna untuk 

mengakses media pembelajaran tersebut. 

9. Validasi pengembangan dilakukan oleh sembilan ahli, yaitu tiga ahli materi, 

tiga ahli media, dan tiga ahli bahasa. Aspek yang divalidasi oleh ahli materi 

yaitu isi materi dan penyajian materi. Aspek yang divalidasi oleh ahli media 

yaitu desain sampul buku, desain isi buku, kemudahan penggunaan, dan 

penggunaan video. Aspek yang divalidasi oleh ahli bahasa adalah aspek 

bahasa. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli, selanjutnya dilakukan perbaikan 

dan memperoleh media pembelajaran yang dinyatakan layak.  

10. Media pembelajaran yang telah divalidasi, tahapan selanjutnya adalah dengan 

melakukan uji coba pengembangan kepada mahasiswa dengan memberikan 

angket penilaian terhadap  media pembelajaran yang terdiri dari aspek 

tampilan, karakteristik media, materi, dan kemanfaatan. Uji coba 

pengembangan terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1) Uji coba satu-satu (one to one), terdiri dari tiga mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Boga angkatan 2018 yang telah mempelajari mata kuliah 

Dekorasi Kue. Mahasiswa tersebut dikategorikan berdasarkan tingkat 

pemahaman tinggi, pemahaman sedang, dan pemahaman kurang. 

Pengelompokkan tersebut berdasarkan nilai indeks prestasi mahasiswa dan 

hasil nilai akhir mata kuliah Dekorasi Kue. Hasil uji coba tidak terdapat 

perbaikan, maka dapat langsung diuji cobakan pada tahap uji coba 

kelompok kecil. 

2) Uji coba kelompok kecil (small group), terdiri dari sembilan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Tata Boga angkatan 2019 yang telah 

mempelajari mata kuliah Dekorasi Kue. Mahasiswa tersebut dikategorikan 

berdasarkan tingkat pemahaman tinggi, pemahaman sedang, dan 

pemahaman kurang. Pengelompokkan tersebut berdasarkan nilai indeks 

prestasi mahasiswa. Hasil uji coba selanjutnya diperbaiki, dan diuji 

cobakan pada tahap uji coba lapangan. 

3) Uji coba lapangan (field test) terdiri dari tiga puluh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tata Boga angkatan 2021 yang sedang mempelajari mata 
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kuliah Dekorasi Kue. Mahasiswa tersebut dikategorikan berdasarkan 

tingkat kepandaian, sesi kelas, jenis kelamin, dan usia. Pada tahap ini masih 

terdapat saran berupa naskah soal evaluasi ditambahkan dalam isi buku dan 

gambar animasi ditambahkan lebih banyak. Selanjutnya, flipbook digital 

materi marzipan diperbaiki sesuai dengan saran. 

 

4.1.2.4 Disseminate (Penyebaran) 

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

sehingga dinyatakan layak digunakan, tahap selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah disseminate (penyebaran). Tahap disseminate terdiri dari tiga fase, yaitu: 

1. Validating Testing 

Pada tahap ini flipbook digital materi marzipan yang telah dikembangkan 

diimplementasikan dan disebarluaskan ke dalam proses pembelajaran mata kuliah 

Dekorasi Kue materi marzipan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata 

Boga angkatan 2021. Selanjutnya, dilakukan pengisian angket untuk mengetahui 

respon mahasiswa terhadap flipbook digital materi marzipan. Soal angket respon 

terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu kepuasan dan kebermanfaatan yang terbagi atas 

5 butir pernyataan dengan skor maksimum 25 poin. Pengambilan data respon 

mahasiswa dilakukan oleh 10 mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga 

angkatan 2021. Pada tabel dibawah ini dijabarkan hasil pengambilan data yang 

didapatkan pada respon mahasiswa. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Respon Mahasiswa 

No. Aspek Pernyataan Skor 

1. Kepuasan Media flipbook digital sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan. 

49 

Penggunaan flipbook digital memberikan 

pengalaman belajar yang positif. 

46 

2. Kebermanfaatan Media flipbook digital membantu 

memahami materi dengan jelas. 

50 

Media flipbook digital memberikan 

pengalaman belajar secara mandiri. 

47 

Mendorong rasa ingin tahu dan motivasi 

untuk belajar mahasiswa. 

44 

Jumlah Skor 236 

Nilai Rata-Rata 4,7 
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Interval = 
                               

                                         
  x 100% 

  = 
   

         
 x 100% 

  = 
   

   
 x 100% 

  = 94% 

 Berdasarkan hasil data perhitungan, didapatkan persentase nilai respon 

mahasiswa adalah 94%. Untuk memberikan penjelasan serta dapat ditarik 

keputusan dan kesimpulan ketetapan hasil persentase, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3 Skala Persentase Respon Mahasiswa 

Persentase Kriteria 

0%-20% Sangat Lemah 

21%-40% Lemah 

41%-60% Cukup 

61%-80% Kuat 

81%-100% Sangat Kuat 
            Sumber: (Riduwan, 2007 dikutip dalam Lijana, dkk., 2018) 

  

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase sebesar 94% yang masuk dalam kriteria sangat 

kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa merasa tertarik dan merasa 

puas dengan memberikan respon sangat positif terhadap media pembelajaran 

flipbook digital materi marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue. 

 

2. Packaging 

Media pembelajaran flipbook digital materi marzipan dikemas dalam 

bentuk QR Code yang terhubung ke aplikasi flipbook digital, yaitu heyzine.com. 

Berikut merupakan QR Code yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengakses 

flipbook digital materi marzipan: 

 

Gambar 4.9 QR Code Flipbook Digital Materi Marzipan 
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3. Diffusion and Adoption 

Flipbook digital yang telah dikembangkan selanjutnya diunggah pada 

laman blog sehingga dapat dibaca oleh masyarakat luas, dan tidak terbatas pada 

lingkup siswa dan mahasiswa tata boga saja. Berikut merupakan link yang dapat 

diakses:  

https://dekorasikueberbahandasarmarzipan.blogspot.com/ 

 

4.2 Kelayakan Produk 

Penelitian pengembangan produk flipbook digital materi marzipan ini 

menggunakan metode penelitian R&D (Research and Development) dan 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate) dengan melakukan tahapan-tahapan yang sistematis, sehingga 

menghasilkan media pembelajaran flipbook digital materi marzipan pada mata 

kuliah Dekorasi Kue. Sebelum pada tahap ujicoba produk kepada mahasiswa, 

media pembelajaran sudah melalui tahap validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa yang pakar dibidangnya. Media pembelajaran divalidasi menggunakan 

angket dengan ketentuan aspek penilaian yang diukur menggunakan skala likert 

dengan 5 tingkatan. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh 3 guru ahli, yaitu Ibu Sri Utami Dewi, 

M.Pd., Bapak Rahmat, S.Pd., dan Bapak Ricky Syahputra, S.Pd. Ketiga validator 

merupakan guru pengampu mata pelajaran Pastry dan Bakery, yang mana pada 

mata pelajaran tersebut terdapat Kompetensi Dasar berupa menganalisis marzipan 

dan membuat produk dari marzipan, hal tersebut selaras dengan materi marzipan 

yang peneliti kembangkan pada flipbook digital. Ibu Sri Utami Dewi, M.Pd., 

merupakan guru aktif di SMKN 57 Jakarta yang telah memiliki pengalaman 

mengajar bidang pastry dan bakery selama 22 tahun, selain itu memiliki 

pengalaman sebagai pembimbing Lomba Keterampilan Siswa untuk mata lomba 

Patisserie selama 4 tahun. Bapak Rahmat, S.Pd., merupakan guru aktif di SMKN 

57 Jakarta yang telah memiliki pengalaman mengajar bidang pastry dan bakery 

selama 20 tahun. Bapak Ricky Syahputra, S.Pd., merupakan guru aktif di SMKN 

57 Jakarta yang telah memiliki pengalaman mengajar bidang pastry dan bakery 

selama 13 tahun, selain itu memiliki pengalaman sebagai pembimbing Lomba 

https://dekorasikueberbahandasarmarzipan.blogspot.com/
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Keterampilan Siswa untuk mata lomba Patisserie selama 2 tahun. Ketiga validator 

tersebut merupakan seorang ahli yang memiliki sertifikasi kompetensi dengan 

kualifikasi sebagai asesor kompetensi pada mata pelajaran pastry dan bakery saat 

pelaksanaan Uji Kompetensi Siswa. Ketiga validator juga memiliki sertifikasi 

dengan kualifikasi Commis Pastry yang mana terdapat salah satu judul unit 

kompetensi berupa menyiapkan dan membentuk marzipan. 

Validasi ahli media dilakukan oleh 3 ahli dari dosen Program Studi 

Pendidikan Tata Rias FT UNJ, dosen Program Studi Pendidikan Tata Boga FT 

UNJ, dan guru pengampu mata pelajaran TIK, yaitu Ibu Nurul Hidayah, M.Pd., 

Ibu Dr. Annis Kandriasari, M.Pd., dan Bapak Adlan Akbar, S.Kom. 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh 3 guru pengampu mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMKN 57 Jakarta, yaitu Ibu Fitri Nuur Alimah, S.Pd., Ibu 

Tsara Perdana, S.Pd., dan Ibu Khawa Rizma, S.Pd. Ibu Fitri Nuur Alimah, S.Pd., 

memiliki pengalaman mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia selama 10 tahun 

dan telah mengembangkan sebuah buku bacaan yang diterbitkan oleh Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Selain itu, memiliki pengalaman sebagai 

penulis soal UN Bahasa Indonesia Puspendik dan sebagai penelaah soal Bahasa 

Indonesia Puspendik. Ibu Tsara Perdana, S.Pd., memiliki pengalaman mengajar 

Bahasa Indonesia selama 14 tahun, dan Ibu Khawa Rizma, S.Pd., memiliki 

pengalaman mengajar Bahasa Indonesia selama 7 tahun. 

 

4.2.1 Kelayakan Produk Aspek Materi 

Pada proses validasi produk aspek materi, tahapan yang dilakukan adalah 

peneliti menyerahkan flipbook digital materi marzipan dan melampirkan RPS 

Dekorasi Kue, GBIM, JM, serta story board kepada ketiga validator ahli materi. 

Kemudian peneliti bertemu secara langsung dengan validator untuk melakukan 

penilaian terhadap flipbook digital materi marzipan yang telah dikembangkan. 

Peneliti menyerahkan lembar instrumen untuk diisi oleh ketiga validator sesuai 

dengan petunjuk pengisian. Validator juga memberikan komentar dan saran 

perbaikan berupa penambahan beberapa materi, penambahan sumber foto pada 

cover, dan penambahan variasi jenis kue pada cover dan footer. Selanjutnya, 

peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang telah diberikan. Flipbook 
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digital materi marzipan yang telah diperbaiki selanjutnya dikonfirmasi kembali. 

Validator memeriksa kembali flipbook digital materi marzipan yang telah 

diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan. Flipbook yang telah dikonfirmasi 

kembali tidak mendapatkan saran perbaikan, sehingga dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Hasil kelayakan media pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli materi 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi oleh Ibu Sri Utami Dewi, M.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Materi mendukung Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

dan Keterampilan Khusus (KK). 

5 

2. Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) dan Sub-CPMK. 

5 

3. Materi mencakup konsep, definisi, dan prosedur. 5 

4. Materi disajikan secara tepat, sederhana, dan tidak 

berbelit-belit. 

4 

5 Penyajian konsep dan definisi tidak menimbulkan multi 

tafsir. 

5 

6. Penyajian konsep dan definisi selaras dengan konsep dan 

definisi umum yang berlaku pada bidang keilmuan. 

5 

7. Penyajian gambar sesuai dengan realitas dan efisien dalam 

mengembangkan pemahaman mahasiswa. 

5 

8. Penggunaan istilah teknis selaras dengan kelaziman yang 

berlaku pada bidang ilmu dan fungsi 

5 

9. Tersedia rangkuman yang memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi secara ringkas. 

5 

10. Terdapat soal latihan yang kontekstual. 5 

11. Tersedia kunci jawaban dari soal latihan. 5 

12. Memuat daftar pustaka sebagai referensi dalam materi 

yang disajikan. 

5 

13. Tersedia glosarium yang berisi istilah penting beserta 

arti/definisi dan tersusun secara abjad. 

5 

14. Materi disajikan secara runtut dan berjenjang. 5 

15. Media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa. 

5 

16. Media pembelajaran sesuai dengan fasilitas yang biasa 

digunakan oleh mahasiswa dalam belajar. 

5 

Total 79 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi oleh Bapak Rahmat, S.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Materi mendukung Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

dan Keterampilan Khusus (KK). 

5 

2. Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) dan Sub-CPMK. 

5 

3. Materi mencakup konsep, definisi, dan prosedur. 5 

4. Materi disajikan secara tepat, sederhana, dan tidak 

berbelit-belit. 

5 

5 Penyajian konsep dan definisi tidak menimbulkan multi 

tafsir. 

5 

6. Penyajian konsep dan definisi selaras dengan konsep dan 

definisi umum yang berlaku pada bidang keilmuan. 

5 

7. Penyajian gambar sesuai dengan realitas dan efisien dalam 

mengembangkan pemahaman mahasiswa. 

5 

8. Penggunaan istilah teknis selaras dengan kelaziman yang 

berlaku pada bidang ilmu dan fungsi 

5 

9. Tersedia rangkuman yang memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi secara ringkas. 

5 

10. Terdapat soal latihan yang kontekstual. 5 

11. Tersedia kunci jawaban dari soal latihan. 5 

12. Memuat daftar pustaka sebagai referensi dalam materi 

yang disajikan. 

5 

13. Tersedia glosarium yang berisi istilah penting beserta 

arti/definisi dan tersusun secara abjad. 

5 

14. Materi disajikan secara runtut dan berjenjang. 5 

15. Media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa. 

5 

16. Media pembelajaran sesuai dengan fasilitas yang biasa 

digunakan oleh mahasiswa dalam belajar. 

5 

Total 80 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi oleh Bapak Ricky Syahputra, S.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Materi mendukung Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

dan Keterampilan Khusus (KK). 

5 

2. Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) dan Sub-CPMK. 

5 

3. Materi mencakup konsep, definisi, dan prosedur. 5 

4. Materi disajikan secara tepat, sederhana, dan tidak 

berbelit-belit. 

5 

5 Penyajian konsep dan definisi tidak menimbulkan multi 

tafsir. 

5 

6. Penyajian konsep dan definisi selaras dengan konsep dan 

definisi umum yang berlaku pada bidang keilmuan. 

5 
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7. Penyajian gambar sesuai dengan realitas dan efisien dalam 

mengembangkan pemahaman mahasiswa. 

5 

8. Penggunaan istilah teknis selaras dengan kelaziman yang 

berlaku pada bidang ilmu dan fungsi 

5 

9. Tersedia rangkuman yang memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi secara ringkas. 

5 

10. Terdapat soal latihan yang kontekstual. 5 

11. Tersedia kunci jawaban dari soal latihan. 5 

12. Memuat daftar pustaka sebagai referensi dalam materi 

yang disajikan. 

5 

13. Tersedia glosarium yang berisi istilah penting beserta 

arti/definisi dan tersusun secara abjad. 

5 

14. Materi disajikan secara runtut dan berjenjang. 5 

15. Media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa. 

5 

16. Media pembelajaran sesuai dengan fasilitas yang biasa 

digunakan oleh mahasiswa dalam belajar. 

5 

Total 80 

 

Skor validasi yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

 

Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

1. Nilai Kelayakan oleh Ibu Sri Dewi Utami, M.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 99% 

 

2. Nilai Kelayakan oleh Bapak Rahmat, S.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 100% 
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3. Nilai Kelayakan oleh Bapak Ricky Syahputra, S.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 100% 

 

Berdasarkan perhitungan di atas hasil rata-rata persentase yang dihasilkan 

adalah 99%.  Selanjutnya hasil skor persentase yang diperoleh diinterpretasikan 

ke dalam kalimat yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Skala Kelayakan Media Pembelajaran 

Persentase Kriteria 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup Layak 

21%-40% Kurang Layak 

0%-20% Sangat Kurang Layak 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 99% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak. 

Berikut merupakan kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan 

komentar dari ahli materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

Tabel 4.8 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Materi oleh Ibu Sri Utami 

Dewi, M.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Belum tersedianya gramasi di awal penjelasan resep/prosedur pada 

tahapan pembuatan figurine dari marzipan. 
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2. Gambar pada cover depan buku kurang bervariasi. 

 

 
 

3. Gambar pada footer buku kurang bervariasi. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Sudah ditambahkan gramasi pada resep/prosedur pada tahap pembuatan 

figurine dari marzipan. 
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2. Gambar pada cover depan buku sudah divariasikan. 

 

3. Gambar pada footer buku sudah divariasikan. 
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Tabel 4.9 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Materi oleh Bapak Rahmat, 

S.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Belum tersedianya sumber foto pada cover depan buku. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Sudah ditambahkan sumber pustaka pada cover depan buku. 
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Tabel 4.10 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Materi oleh Bapak Ricky 

Syahputra, S.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Belum tersedianya materi berupa harga bahan dalam proses pembuatan 

marzipan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Belum tersedianya materi perbedaan marzipan dengan produk serupa 

(gumpaste dan fondant). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum Terdapat Pembahasan 

 

 

 

Belum Terdapat Pembahasan 
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3. Perbaiki jumlah penggunaan marzipan untuk cover cake. 
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4. Materi pada penyimpanan marzipan masih belum lengkap. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Sudah ditambahkan materi baru berupa harga bahan dalam proses 

pembuatan marzipan. 
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2. Sudah ditambahkan materi baru mengenai perbedaan marzipan dengan 

produk serupa (gumpaste dan fondant). 
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3. Perbaikan gramasi jumlah penggunaan marzipan untuk cover cake. 
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4. Telah di tambahkan materi pada penyimpanan marzipan. 
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4.2.2 Kelayakan Produk Aspek Media 

Pada proses validasi produk aspek media, tahapan yang dilakukan adalah 

peneliti menyerahkan flipbook digital materi marzipan dan melampirkan RPS 

Dekorasi Kue, GBIM, JM, serta story board kepada ketiga validator ahli media. 

Kemudian peneliti bertemu secara langsung dengan validator untuk melakukan 

penilaian terhadap flipbook digital materi marzipan yang telah dikembangkan. 

Peneliti menyerahkan lembar instrumen untuk diisi oleh validator sesuai dengan 

petunjuk pengisian. Validator juga memberikan komentar dan saran perbaikan 

berupa mengubah ukuran font, perbaikan pada design cover, dan perbaikan tata 

letak isi. Selanjutnya, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang 

telah diberikan. Flipbook digital materi marzipan yang telah diperbaiki 

selanjutnya dikonfirmasi kembali. Validator memeriksa kembali flipbook digital 

materi marzipan yang telah diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan. 

Flipbook yang telah dikonfirmasi kembali tidak mendapatkan saran perbaikan, 

sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. 

Hasil kelayakan media pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli media 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Media oleh Ibu Nurul Hidayah, M.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Tampilan tata letak (layout) pada sampul depan dan 

belakang serasi sehingga terkesan estetis. 

5 

2. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, logo, 

ilustrasi, dll) seimbang dengan tata letak buku. 

5 

3. Sampul buku memiliki pusat pandang (point center) yang 

jelas. 

4 

4. Warna judul buku dan warna latar belakang kontras. 5 

5. Ukuran huruf pada judul buku lebih dominan 

dibandingkan sub judul dan nama pengarang. 

5 

6. Jenis huruf judul buku sesuai dengan peruntukan isi buku. 5 

7. Bentuk ilustrasi menarik dengan menampilkan objek yang 

jelas dan mudah dipahami. 

5 

8. Ilustrasi mampu menggambarkan dan merefleksikan isi 

materi. 

4 

9. Gambar memiliki tata warna yang estetis. 4 

10. Warna gambar memiliki detail tajam dan jelas. 4 

11. Ilustrasi gambar selaras dengan ukuran tulisan. 5 

12. Tata letak bagian depan isi buku konsisten. 5 
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13. Tata letak bagian isi pokok bahasan buku konsisten. 5 

14. Tata letak bagian belakang isi buku konsisten. 4 

15. Tata letak lengkap, memiliki judul bab, sub judul bab, 

nomor halaman, keterangan gambar (caption), dan 

sumber, serta ruang putih (white space). 

5 

16. Jenis huruf (font) yang digunakan sederhana, mudah 

dibaca, dan tidak menggunakan huruf hias. 

5 

17. Jenis huruf sesuai dengan karakter materi, usia, dan 

tingkat pendidikan mahasiswa. 

5 

18. Keseluruhan ilustrasi menarik, serasi, dan kreatif. 5 

19. Variasi huruf tidak lebih dari dua jenis huruf dengan efek 

huruf tidak berlebihan. 

4 

20. Pemberian spasi antar paragraf proporsional. 4 

21. Kemudahan dalam mengoperasikan flipbook. 5 

22. Efisiensi dalam perpindahan flipbook. 4 

23. Video mudah untuk diakses 4 

24. Kejelasan kualitas dari video 4 

25. Durasi video tidak memakan waktu yang lama (maksimal 

10 menit) 

4 

Total 114 

 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Media oleh Ibu Dr. Annis Kandriasari, M.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Tampilan tata letak (layout) pada sampul depan dan 

belakang serasi sehingga terkesan estetis. 

4 

2. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, logo, 

ilustrasi, dll) seimbang dengan tata letak buku. 

4 

3. Sampul buku memiliki pusat pandang (point center) yang 

jelas. 

4 

4. Warna judul buku dan warna latar belakang kontras. 5 

5. Ukuran huruf pada judul buku lebih dominan 

dibandingkan sub judul dan nama pengarang. 

3 

6. Jenis huruf judul buku sesuai dengan peruntukan isi buku. 3 

7. Bentuk ilustrasi menarik dengan menampilkan objek yang 

jelas dan mudah dipahami. 

4 

8. Ilustrasi mampu menggambarkan dan merefleksikan isi 

materi. 

4 

9. Gambar memiliki tata warna yang estetis. 4 

10. Warna gambar memiliki detail tajam dan jelas. 4 

11. Ilustrasi gambar selaras dengan ukuran tulisan. 4 

12. Tata letak bagian depan isi buku konsisten. 5 

13. Tata letak bagian isi pokok bahasan buku konsisten. 4 

14. Tata letak bagian belakang isi buku konsisten. 4 

15. Tata letak lengkap, memiliki judul bab, sub judul bab, 

nomor halaman, keterangan gambar (caption), dan 

sumber, serta ruang putih (white space). 

5 
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16. Jenis huruf (font) yang digunakan sederhana, mudah 

dibaca, dan tidak menggunakan huruf hias. 

4 

17. Jenis huruf sesuai dengan karakter materi, usia, dan 

tingkat pendidikan mahasiswa. 

3 

18. Keseluruhan ilustrasi menarik, serasi, dan kreatif. 4 

19. Variasi huruf tidak lebih dari dua jenis huruf dengan efek 

huruf tidak berlebihan. 

4 

20. Pemberian spasi antar paragraf proporsional. 4 

21. Kemudahan dalam mengoperasikan flipbook. 5 

22. Efisiensi dalam perpindahan flipbook. 5 

23. Video mudah untuk diakses 5 

24. Kejelasan kualitas dari video 4 

25. Durasi video tidak memakan waktu yang lama (maksimal 

10 menit) 

4 

Total 103 

 

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Media oleh Bapak Adlan Akbar, S.Kom 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Tampilan tata letak (layout) pada sampul depan dan 

belakang serasi sehingga terkesan estetis. 

4 

2. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, logo, 

ilustrasi, dll) seimbang dengan tata letak buku. 

4 

3. Sampul buku memiliki pusat pandang (point center) yang 

jelas. 

5 

4. Warna judul buku dan warna latar belakang kontras. 4 

5. Ukuran huruf pada judul buku lebih dominan 

dibandingkan sub judul dan nama pengarang. 

5 

6. Jenis huruf judul buku sesuai dengan peruntukan isi buku. 5 

7. Bentuk ilustrasi menarik dengan menampilkan objek yang 

jelas dan mudah dipahami. 

5 

8. Ilustrasi mampu menggambarkan dan merefleksikan isi 

materi. 

4 

9. Gambar memiliki tata warna yang estetis. 5 

10. Warna gambar memiliki detail tajam dan jelas. 4 

11. Ilustrasi gambar selaras dengan ukuran tulisan. 5 

12. Tata letak bagian depan isi buku konsisten. 5 

13. Tata letak bagian isi pokok bahasan buku konsisten. 5 

14. Tata letak bagian belakang isi buku konsisten. 5 

15. Tata letak lengkap, memiliki judul bab, sub judul bab, 

nomor halaman, keterangan gambar (caption), dan 

sumber, serta ruang putih (white space). 

5 

16. Jenis huruf (font) yang digunakan sederhana, mudah 

dibaca, dan tidak menggunakan huruf hias. 

4 

17. Jenis huruf sesuai dengan karakter materi, usia, dan 

tingkat pendidikan mahasiswa. 

5 

18. Keseluruhan ilustrasi menarik, serasi, dan kreatif. 4 
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19. Variasi huruf tidak lebih dari dua jenis huruf dengan efek 

huruf tidak berlebihan. 

5 

20. Pemberian spasi antar paragraf proporsional. 5 

21. Kemudahan dalam mengoperasikan flipbook. 5 

22. Efisiensi dalam perpindahan flipbook. 5 

23. Video mudah untuk diakses 5 

24. Kejelasan kualitas dari video 5 

25. Durasi video tidak memakan waktu yang lama (maksimal 

10 menit) 

5 

Total 118 

 

Skor validasi yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

1. Nilai Kelayakan oleh Ibu Nurul Hidayah, M.Pd 

Nilai Kelayakan = 
   

   
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 91% 

 

2. Nilai Kelayakan oleh Ibu Dr. Annis Kandriasari, M.Pd 

Nilai Kelayakan = 
   

   
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 82% 

 

3. Nilai Kelayakan oleh Bapak Adlan Akbar, S.Kom 

Nilai Kelayakan = 
   

   
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 94% 

 

Berdasarkan perhitungan di atas hasil rata-rata persentase yang dihasilkan 

adalah 89%.  Selanjutnya hasil skor persentase yang diperoleh diinterpretasikan 

ke dalam kalimat yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14 Skala Kelayakan Media Pembelajaran 

Persentase Kriteria 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup Layak 

21%-40% Kurang Layak 

0%-20% Sangat Kurang Layak 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 89% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak. 

Berikut merupakan kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan 

komentar dari ahli media. 
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Tabel 4.15 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Media Oleh Ibu Nurul 

Hidayah, M.Pd 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Gunakan warna yang lebih cerah pada cover depan (jangan dominan 

merah muda). 
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2. Gambar pada daftar isi tidak perlu digunakan. 
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3. Periksa Logo UNJ yang terbaru (terdapat tulisan atau polos). 
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4. Periksa tata letak tulisan (penggunaan spasi). 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Merubah warna dan desain pada cover depan buku. 
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2. Gambar pada daftar isi dihilangkan. 
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3. Logo UNJ yang terbaru adalah yang terdapat tulisan. 
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4. Penyesuaian jarak spasi. 
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Tabel 4.16 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Media Oleh Ibu Dr. Annis 

Kandriasari, M.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Garis pada diagram alir pembuatan marzipan tidak terlihat dan blur. 
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2. Perbesar ukuran font judul buku dan isi buku. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Mengubah bentuk garis pada diagram alir pembuatan marzipan. 
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2. Ukuran font judul buku diperbesar menjadi ukuran 20 dan isi buku 

diperbesar menjadi ukuran 14. 
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Tabel 4.17 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Media Oleh Bapak Adlan 

Akbar, S.Kom 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Variasikan jenis shape pada desain cover depan. 
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2. Penempatan logo di sebelah kiri. 
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3. Cover depan dan belakang yang dominan merah muda diubah menjadi 

putih. 
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4. Variasikan jenis font pada cover depan dan cover belakang agar tidak 

monoton, serta variasikan warnanya agar kontras. 
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5. Nama penulis dan nama dosen pembimbing tidak rapih. 
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6. Gunakan flow chart pada pokok bahasan. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Menambahkan beberapa shape pada desain cover depan buku. 
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2. Merubah penempatan logo menjadi di sebelah kiri. 
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3. Mengganti komposisi warna cover depan dan belakang. 
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4. Jenis font pada cover diubah menjadi Tan Headline dan Sugo Display. 
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5. Nama penulis dan nama dosen pembimbing di rata kiri. 
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6. Menggunakan flow chart pada pokok bahasan. 
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4.2.3 Kelayakan Produk Aspek Bahasa 

Pada proses validasi produk aspek bahasa, tahapan yang dilakukan adalah 

peneliti menyerahkan flipbook digital materi marzipan dan melampirkan RPS 

Dekorasi Kue, GBIM, JM, serta story board kepada ketiga validator ahli bahasa. 

Kemudian peneliti bertemu secara langsung dengan validator untuk melakukan 

penilaian terhadap flipbook digital materi marzipan yang telah dikembangkan. 

Peneliti menyerahkan lembar instrumen untuk diisi oleh validator sesuai dengan 

petunjuk pengisian. Validator juga memberikan komentar dan saran perbaikan 

berupa mengubah jenis font yang digunakan, tata letak susunan gambar, dan 

perbaikan dalam penggunaan kalimat. Selanjutnya, peneliti melakukan perbaikan 

sesuai dengan saran yang telah diberikan. Flipbook digital materi marzipan yang 

telah diperbaiki selanjutnya dikonfirmasi kembali. Validator memeriksa kembali 

flipbook digital materi marzipan yang telah diperbaiki sesuai dengan saran yang 

diberikan. Flipbook yang telah dikonfirmasi kembali tidak mendapatkan saran 

perbaikan, sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. 

Hasil kelayakan media pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli bahasa 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.18 Hasil Validasi Ahli Bahasa Oleh Ibu Fitri Nuur Alimah, S.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Kalimat yang digunakan mencerminkan isi pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan sesuai tata kalimat 

Bahasa Indonesia. 

5 

2. Kalimat yang digunakan sederhana dan tepat sasaran. 5 

3. Istilah yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

5 

4. Tata kalimat yang digunakan mengacu pada Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

5 

5. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

 

6. Penyampaian pesan dan informasi menggunakan bahasa 

yang menarik dan lazim sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

5 

7. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

kognitif mahasiswa. 

4 

8. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

emosional mahasiswa. 

 

5 
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9. Bahasa yang digunakan mendorong mahasiswa untuk 

mempelajari materi dengan tuntas. 

5 

Total 44 

 

Tabel 4.19 Hasil Validasi Ahli Bahasa Oleh Ibu Tsara Perdana, S.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Kalimat yang digunakan mencerminkan isi pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan sesuai tata kalimat 

Bahasa Indonesia. 

5 

2. Kalimat yang digunakan sederhana dan tepat sasaran. 5 

3. Istilah yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

5 

4. Tata kalimat yang digunakan mengacu pada Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

5 

5. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

5 

6. Penyampaian pesan dan informasi menggunakan bahasa 

yang menarik dan lazim sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

 

5 

7. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

kognitif mahasiswa. 

5 

8. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

emosional mahasiswa. 

5 

9. Bahasa yang digunakan mendorong mahasiswa untuk 

mempelajari materi dengan tuntas. 

4 

Total 44 

 

Tabel 4.20 Hasil Validasi Ahli Bahasa Oleh Ibu Khawa Rizma, S.Pd 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. Kalimat yang digunakan mencerminkan isi pesan dan 

informasi yang ingin disampaikan sesuai tata kalimat 

Bahasa Indonesia. 

4 

2. Kalimat yang digunakan sederhana dan tepat sasaran. 3 

3. Istilah yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

3 

4. Tata kalimat yang digunakan mengacu pada Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

3 

5. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

4 

6. Penyampaian pesan dan informasi menggunakan bahasa 

yang menarik dan lazim sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

 

4 
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7. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

kognitif mahasiswa. 

4 

8. Bahasa yang digunakan selaras dengan perkembangan 

emosional mahasiswa. 

4 

9. Bahasa yang digunakan mendorong mahasiswa untuk 

mempelajari materi dengan tuntas. 

4 

Total 33 

 

Skor validasi yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

1. Nilai Kelayakan oleh Ibu Fitri Nuur Alimah, S.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 98% 

 

2. Nilai Kelayakan oleh Ibu Tsara Perdana, S.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 98% 

 

3. Nilai Kelayakan oleh Ibu Khawa Rizma, S.Pd 

Nilai Kelayakan = 
  

  
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 73% 

 

Berdasarkan perhitungan di atas hasil rata-rata persentase yang dihasilkan 

adalah 90%.  Selanjutnya hasil skor persentase yang diperoleh diinterpretasikan 

ke dalam kalimat yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.21 Skala Kelayakan Media Pembelajaran 

Persentase Kriteria 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup Layak 

21%-40% Kurang Layak 

0%-20% Sangat Kurang Layak 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 90% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak.  

Berikut merupakan kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan 

komentar dari ahli bahasa. 
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Tabel 4.22 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Bahasa Ibu Fitri Nuur 

Alimah, S.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Pada cover depan kalimat “Berbahan Dasar” sebaiknya dalam satu jajar. 
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2. Gunakan jenis font yang lebih ringan. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Perbaikan kalimat “Berbahan Dasar” menjadi dalam satu baris. 
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2. Mengubah jenis font menjadi jenis Arial. 
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Tabel 4.23 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Bahasa Oleh Ibu Tsara 

Perdana, S.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Tata letak susunan gambar dan penjelasan petunjuk prosedur kerja lebih 

baik dibuat gambar terlebih dahulu baru penjelasan dibawahnya. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Mengubah tata letak susunan. 
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Tabel 4.24 Perbaikan Media Pembelajaran Aspek Bahasa Oleh Ibu Khawa 

Rizma, S.Pd 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Pada kalimat “pelapis kue yang pertama kali digunakan” diubah menjadi 

“marzipan merupakan...”. 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Mengubah kalimat pada penjelasan pengertian marzipan. 

 

 

 

 

4.2.4 Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing) 

4.2.4.1 Uji Coba Satu-Satu (One to One) 

Uji coba satu satu dilakukan secara langsung dengan mengambil 3 orang 

responden yang merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Tata Boga 
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angkatan 2018 yang telah mengambil mata kuliah Dekorasi Kue. Mahasiswa 

dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman tinggi, sedang, dan rendah. 

Tingkat pemahaman tersebut berdasarkan nilai indeks prestasi sementara dan nilai 

akhir mata kuliah Dekorasi Kue. Tingkat pemahaman tinggi dengan indeks 

prestasi sementara sebesar 3,52 dan nilai akhir mata kuliah Dekorasi Kue 

mendapatkan nilai A-. Tingkat pemahaman sedang dengan nilai indeks prestasi 

sementara sebesar 3,26 dan nilai akhir mata kuliah Dekorasi Kue mendapatkan 

nilai B. Tingkat pemahaman rendah dengan nilai indeks prestasi sementara 

sebesar 3,01 dan nilai akhir mata kuliah Dekorasi Kue mendapatkan nilai B-. 

Pada proses uji coba satu-satu, mahasiswa membaca flipbook digital 

materi marzipan yang telah dikembangkan. Selanjutnya penulis memberikan 

lembar instrumen uji coba untuk dapat diisi penilaian oleh mahasiswa, dan 

mahasiswa tersebut mengisi lembar instrumen sesuai dengan petunjuk 

penggunaan. Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu 

tampilan, karakteristik media, materi, dan kemanfaatan dengan 20 butir soal 

pernyataan dengan skor maksimum 100 poin. Mahasiswa juga memberikan 

komentar dan saran terhadap flipbook digital yang telah dikembangkan. Hasil uji 

coba satu-satu tidak terdapat perbaikan, maka dapat langsung dilanjutkan dengan 

tahap uji coba kelompok kecil. 

Berikut merupakan hasil uji coba satu-satu yang didapatkan: 

Tabel 4.25 Hasil Uji Coba Satu-satu 

No. Aspek Jumlah Skor Rata-Rata 

1. Tampilan 87 4,8 

2. Karakteristik Media 43 4,8 

3. Materi 70 4,7 

4. Kemanfaatan 78 4,3 

Jumlah 278 18,6 

Rata-Rata 69,5 4,65 

 

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 
   

   
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 93% 
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Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 93% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak.  

 

4.2.4.2 Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan secara langsung dengan mengambil 9 

orang responden yang merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 

Tata Boga angkatan 2019 yang telah mengambil mata kuliah Dekorasi Kue. 

Mahasiswa dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman tinggi, sedang, dan 

rendah. Tingkat pemahaman tersebut berdasarkan nilai indeks prestasi sementara 

dan nilai akhir mata kuliah Dekorasi Kue. Nilai indeks prestasi sementara 

tertinggi sebesar 3,61 dan terendah sebesar 3,32. Sedangkan nilai akhir mata 

kuliah Dekorasi Kue tertinggi dengan nilai A dan terendah mendapat nilai B. 

Pada proses uji coba kelompok kecil, mahasiswa membaca flipbook digital 

materi marzipan yang telah dikembangkan. Selanjutnya penulis memberikan 

lembar instrumen uji coba untuk dapat diisi penilaian oleh mahasiswa, dan 

mahasiswa tersebut mengisi lembar instrumen sesuai dengan petunjuk 

penggunaan. Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu 

tampilan, karakteristik media, materi, dan kemanfaatan dengan 20 butir soal 

pernyataan dengan skor maksimum 100 poin. Mahasiswa juga memberikan 

komentar dan saran terhadap flipbook digital yang telah dikembangkan. Hasil uji 

coba kelompok kecil mendapatkan saran perbaikan berupa menambahkan gambar 

animasi, memperbaiki resolusi dan kualitas gambar, serta memfokuskan gambar 

tahapan pada objek. Selanjutnya, penulis melakukan perbaikan sesuai dengan 

saran yang telah diberikan. Produk yang telah diperbaiki dilanjutkan dengan 

melakukan tahapan uji coba kelompok besar. Berikut merupakan hasil uji coba 

kelompok kecil yang didapatkan: 
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Tabel 4.26 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Aspek Jumlah Skor Rata-Rata 

1. Tampilan 254 4,7 

2. Karakteristik Media 130 4,8 

3. Materi 218 4,8 

4. Kemanfaatan 252 4,7 

Jumlah 854 19 

Rata-Rata 213,5 4,75 

 

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 
   

   
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 95% 

 

Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 95% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak.   
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Tabel 4.27 Perbaikan Media Pembelajaran Oleh Peserta Uji Coba Kelompok 

Kecil 

 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Gambar pada langkah pembuatan lebih di zoom in. 
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2. Tambahkan gambar animasi pada flipbook. 
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3. Beberapa gambar pecah bila di zoom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Zoom in gambar pada objek. 
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2. Menambahkan beberapa animasi pada isi fipbook. 
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3. Menambakan kualitas gambar dengan menggunakan aplikasi Upscale 

(mengubah resolusi gambar menjadi lebih baik). 
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4.2.4.3 Uji Coba Kelompok Besar (Field Test) 

Uji coba kelompok besar dilakukan secara langsung dengan mengambil 30 

orang responden yang merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 

Tata Boga angkatan 2021 yang sedang mengambil mata kuliah Dekorasi Kue. 

Mahasiswa dikategorikan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sesi 

kelas, yaitu sesi 1, sesi 2, dan sesi 3, selanjutnya berdasarkan tingkat pemahaman 

tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai indeks prestasi sementara dengan 

nilai tertinggi sebesar 3,78 dan nilai terendah sebesar 2,97. 

Pada proses uji coba kelompok kecil, mahasiswa membaca flipbook digital 

materi marzipan yang telah dikembangkan. Selanjutnya penulis memberikan 

lembar instrumen uji coba untuk dapat diisi penilaian oleh mahasiswa, dan 

mahasiswa tersebut mengisi lembar instrumen sesuai dengan petunjuk 

penggunaan. Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu 

tampilan, karakteristik media, materi, dan kemanfaatan dengan 20 butir soal 

pernyataan dengan skor maksimum 100 poin. Mahasiswa juga memberikan 

komentar dan saran terhadap flipbook digital yang telah dikembangkan. Hasil uji 

coba kelompok besar mendapatkan saran perbaikan berupa penambahan naskah 

soal yang diketik pada bagian isi flipbook digital dan penambahan gambar 

animasi. Selanjutnya, penulis melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang 

telah diberikan. 

Berikut merupakan hasil uji coba kelompok besar yang didapatkan: 

Tabel 4.28 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No. Aspek Jumlah Skor Rata-Rata 

1. Tampilan 817 4,5 

2. Karakteristik Media 400 4,4 

3. Materi 676 4,5 

4. Kemanfaatan 762 4,2 

Jumlah 2655 17,6 

Rata-Rata 663,75 4,4 

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan 

persen dengan rumus: 

ᵪᵢ    = 
  

    
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 
    

    
 x 100% 

Nilai Kelayakan = 88% 
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Keterangan: 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Skor maksimal 

ᵪᵢ = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

 

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas 

menunjukkan nilai persentase 88% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak.   

 

Tabel 4.29 Perbaikan Media Pembelajaran Oleh Peserta Uji Coba Kelompok 

Besar 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan 

1. Tambahkan naskah soal di dalam flipbook. 
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2. Tambahkan gambar animasi 
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No. Tampilan Setelah Perbaikan 

1. Menambahkan naskah soal di dalam flipbook. 
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2. Menambahkan gambar animasi 
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4.3 Pembahasan 

Flipbook digital materi marzipan dikembangkan dengan metode R&D 

(Research and Development) dan menggunakan model 4D oleh Thiaragajan, 

Semmel, dan Semmel pada tahun 1974. Model ini memiliki empat tahapan utama 

yang terdiri dari: (1) define (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop 

(pengembangan), dan (4) disseminate (penyebarluasan). 

Tahap pendefinisian terdiri dari lima fase, yaitu: (1) analisis awal akhir, 

dilakukan dengan mengambil data primer berupa pengisian kuesioner melalui 

google form untuk mengetahui permasalahan serta menganalisis kebutuhan 

mahasiswa. (2) Analisis siswa, dilakukan dengan menganalisis latar belakang 

angkatan mahasiswa, latar belakang sekolah sebelum kuliah, analisis pengalaman 

mahasiswa sebelum mempelajari mata kuliah Dekorasi Kue, dan analisis 

pemahaman mahasiswa pada materi marzipan. (3) Analisis tugas, mengacu pada 

RPS Dekorasi Kue dan pemberian tugas mahasiswa oleh dosen. (4) Analisis 

konsep, dihasilkan berdasarkan analisis awal-akhir, analisis siswa, dan analisis 

tugas maka didapatkan garis besar konsep pengembangan media pembelajaran 

yaitu flipbook digital, materi yang dikembangkan berupa pengertian marzipan, 

sejarah marzipan, karakteristik marzipan, fungsi marzipan, marzipan, fondant, dan 

gumpaste, bahan pembuatan marzipan, proses pembuatan marzipan, peralatan 

menghias kue dengan marzipan, pengaplikasian warna pada marzipan, melapisi 

kue dengan marzipan, membuat aneka hiasan dari marzipan, dan penyimpanan 

marzipan. (5) Perumusan tujuan pembelajaran, dilakukan dengan menentukan 

tujuan yang sesuai dengan indikator. 

Tahap perancangan terdiri dari empat fase, yaitu: (1) Penyusunan standar 

tes, dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal dan selanjutnya diubah menjadi 

naskah soal yang dijadikan sebagai soal evaluasi akhir yang terdapat di flipbook 

digital. (2) Pemilihan media, dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 

mahasiswa yang mana mahasiswa membutuhkan flipboook digital sebagai media 

pembelajaran yang dapat diakses dengan handphone atau laptop. (3) Pemilihan 

format, dilakukan dengan menentukan format berupa QR Code untuk dapat 

mengakses flipbook digital materi marzipan. (4) Rancangan awal, dilakukan 

dengan menyusun GBIM, JM, dan story board.  
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Tahap Pengembangan dilakukan dengan membuat flipbook sesuai dengan 

rancangan. Hasil produk berisi teks, tautan link, dan video. Flipbook digital materi 

marzipan dikemas dalam bentuk QR Code yang langsung terhubung ke aplikasi 

flipbook digital dan dapat diakses secara online.  

Flipbook digital yang sudah selesai dibuat, selanjutnya divalidasi oleh ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa. Aspek materi di validasi oleh 3 ahli dengan 

aspek penilaian berupa isi materi dan penyajian materi yang terbagi atas 16 butir 

pernyataan dengan persentase validitas yang diperoleh melalui pengujian oleh ahli 

materi adalah 99% dengan kualifikasi sangat layak. Flipbook digital materi 

marzipan mendapatkan hasil yang mendekati nilai sempurna pada segi materi, hal 

ini dikarenakan materi disajikan sangat lengkap  yang sesuai dengan CPMK dan 

Sub-CPMK. Materi didukung dengan gambar tahapan-tahapan sehingga dapat 

menekankan materi dan membantu mahasiswa untuk dapat menggambarkan dan 

merefleksikan materi menjadi lebih realistis. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran flipbook digital materi marzipan telah memenuhi kriteria 

penilaian dan dihasilkan media pembelajaran dengan materi yang sangat lengkap 

sehingga dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dengan memahami 

dan mengingat informasi pada gambar, teks, dan video. Sebagaimana Mashuri 

(2019:4) yang diacu dalam Batubara (2021: 3) mengatakan bahwa media 

pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian 

mahasiswa serta dapat menyalurkan isi materi pelajaran, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. 

Aspek media di validasi oleh 3 ahli dengan aspek penilaian berupa desain 

sampul buku, desain isi buku, kemudahan penggunaan, dan penggunaan video 

yang terbagi atas 25 butir pernyataan dengan persentase validitas yang diperoleh 

melalui pengujian oleh ahli media adalah 89% dengan kualifikasi sangat layak. 

Flipbook digital materi  marzipan yang telah dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu media telah dilengkapi dengan video singkat yang dibuat secara 

mandiri oleh peneliti, dan menghasilkan video dengan kualitas dan resolusi sangat 

tinggi. Flipbook digital materi marzipan juga dilengkapi dengan beberapa gambar 

yang berasal dari dokumentasi pribadi peneliti dengan tata warna yang estetis dan 

memiliki detail tajam dan jelas. Hal ini dapat diartikan bahwa media pembelajaran 
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flipbook digital pada aspek media memiliki beberapa kelebihan yang dapat 

membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif . Hasil ini sesuai 

dengan teori Shoffa, dkk., (2021: 123) yaitu media pembelajaran flipbook digital 

dapat digunakan dalam membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif yang 

akan disampaikan oleh dosen kepada mahasiswanya. Penggunaan media 

pembelajaran flipbook digital dapat menarik perhatian peserta didik dengan teks, 

gambar, dan video, sehingga membuat peserta didik  tidak cepat bosan dan lebih 

bersemangat dalam belajar. 

Aspek bahasa divalidasi oleh 3 ahli dengan aspek penilaian kebahasaan 

yang terbagi atas 9 butir pernyataan dengan persentase validitas yang diperoleh 

melalui pengujian oleh ahli bahasa adalah 90% dengan kualifikasi sangat layak. 

Flipbook digital materi marzipan disusun dengan menggunakan kalimat sederhana 

yang mudah dipahami oleh pengguna dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, penyampaian pesan dan informasi menggunakan bahasa yang menarik dan 

lazim. Hal ini dapat diartikan bahwa media pembelajaran flipbook digital materi 

marzipan disusun menggunakan bahasa yang sesuai dengan peserta didik dan 

menggunakan struktur kalimat yang jelas. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Leonardy (2022: 59) bahwa bahan ajar yang menggunakan struktur kalimat yang 

lugas dan efektif serta menggunakan kosakata yang sederhana dapat membantu 

peserta didik untuk memahami materi yang disajikan.  

Setelah melalui tahap validasi, selanjutnya adalah tahap uji coba kepada 

mahasiswa. Tahap uji coba terdiri dari 3 tahap, yaitu uji coba satu-satu, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Uji coba satu-satu mendapatkan hasil 

sebesar 93% dengan kualifikasi sangat layak, dan mendapatkan komentar oleh 

responden, yaitu flipbook yang dikembangkan secara keseluruhan dari warna, 

isian, tulisan, materi, dan kualitas video sudah sangat baik. Selanjutnya uji coba 

kelompok kecil mendapatkan hasil sebesar 95% dengan kualifikasi sangat layak, 

dan mendapat komentar oleh responden yaitu, flipbook digital materi marzipan 

sangat mudah untuk digunakan. Ukuran font, warna, dan gambar sagat jelas 

dibaca, dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi marzipan. Design 

dan warna yang digunakan menarik dan sesuai dengan target mahasiswa. Pada uji 

coba lapangan mendapatkan hasil sebesar 88% dengan kualifikasi sangat layak 
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dan mendapat komentar oleh responden, yaitu flipbook digital materi marzipan 

yang disajikan materinya sangat lengkap, disertai dengan gambar dan video. 

Flipbook digital materi marzipan sangat cocok digunakan untuk mahasiswa 

karena efisien dan praktis. Selama proses validasi oleh ahli dan uji coba 

mahasiswa, terdapat beberapa saran perbaikan yang selanjutnya diperbaiki 

sehingga dihasilkan flipbook digital materi marzipan yang layak untuk digunakan.  

Tahap terakhir yang dilakukan, yaitu tahap penyebaran yang terdiri dari 3 

fase, yaitu : (1) validating testing, dilakukan dengan mengimplementasikan dan 

menyebarluaskan flipbook digital materi marzipan dalam proses pembelajaran 

mata kuliah Dekorasi Kue. Pada tahap validating testing juga dilakukan tahapan 

uji respon mahasiswa yang mendapatkan hasil 94% dengan kualifikasi sangat 

kuat. Mahasiswa memberikan respon positif terhadap flipbook digital materi 

marzipan yang telah dikembangkan. Terdapat beberapa komentar oleh responden, 

yaitu isi materi yang disajikan sangat jelas dan rinci. Pemakaian gambar serta 

tautan link video yang diberikan cukup banyak sehingga mempermudah dalam 

mempelajari materi pokok marzipan. Pengembangan flipbook digital materi 

marzipan sangat bermanfaat untuk mahasiswa, terlebih media tersebut mudah 

diakses dimanapun dan kapanpun. (2) Pengemasan, flipbook digital yang sudah 

jadi dikemas dalam bentuk QR Code sehingga dapat lebih mudah diakses. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Riyanti, dkk., (2021: 2) yaitu penggunaan QR Code 

sangat mudah diakses dan dapat dibaca oleh kebanyakan smartphone. (3) Difusi 

dan adapsi, flipbook digital yang telah dikembangkan selanjutnya di-upload pada 

laman web blog agar dapat diakses oleh masyarakat umum dan tidak terbatas pada 

lingkup siswa dan mahasiswa tata boga saja. Selama proses pengembangan 

flipbook digital materi marzipan terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat, yaitu: 

 

4.3.1 Faktor Pendukung 

Pengembangan media pembelajaran flipbook digital materi marzipan 

memiliki faktor-faktor pendukung dalam proses pembuatannya. Berikut 

merupakan beberapa faktor yang mendukung proses pengembangan media 

pembelajaran flipbook digital: 
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1. Belum tersedia media pembelajaran berupa flipbook digital materi 

marzipan pada mata kuliah Dekorasi Kue. 

2. Dosen pembimbing sangat membantu selama proses pembuatan 

flipbook digital. 

3. Kemudahan pada penyediaan tempat untuk shoot video dan foto. 

4. Perkembangan  teknologi yang memudahkan dalam pembuatan 

flipbook digital. 

 

4.3.2 Faktor Penghambat 

Selama proses pengembangan media pembelajaran flipbook digital, 

peneliti menemukan faktor-faktor penghambat pada penelitian pengembangan ini. 

Berikut merupakan faktor-faktor yang menghambat proses pengembangan media 

pembelajaran flipbook digital: 

1. Terhambat tempat shoot foto dan video dikarenakan peralatan dan 

tempat hanya dapat digunakan pada sore hari sehingga waktu yang 

tersedia kurang maksimal. 

 

4.3.3 Kelebihan Produk 

Media pembelajaran flipbook digital materi marzipan pada mata kuliah 

Dekorasi Kue memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

1. Dapat diakses secara online menggunakan handphone dengan 

memindai QR Code. 

2. Tersedia gambar pendukung tahapan pembuatan aneka bentuk hiasan 

dari marzipan. 

3. Tersedia video pendukung tahapan pembuatan aneka bentuk hiasan 

dari marzipan. 

4. Media pembelajaran flipbook digital sesuai dengan perkembangan 

zaman era digital. 

5. Media pembelajaran telah divalidasi dan dinyatakan layak oleh 

validator. 

6. Media pembelajaran di upload pada web blog, sehingga memudahkan 

masyarakat umum untuk mengakses flipbook digital materi marzipan. 
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4.3.4 Kelemahan Produk 

Media pembelajaran flipbook digital materi marzipan pada mata kuliah 

Dekorasi Kue memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

1. Media pembelajaran ini jika diakses secara offline maka tampilan akan 

berubah menjadi bentuk format PDF sehingga tidak terdapat ciri khas 

flipbook yaitu dapat dibuka dari halaman satu ke halaman berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


